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Penelitian ini membahas tentang pengelolaan koleksi digital di
Perpustakaan  Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Dalam
perkembangannya perpustakaan tidak terlepas dari kata digital pada zaman
sekarang. Hal ini dikarenakan teknologi informasi yang masuk ke bidang
perpustakaan. Hadirnya teknologi informasi tersebut membuat perpustakaan dan
pustakawan harus beradaptasi dengan keadaan dan juga menjadi tertantang untuk
memberikan informasi yang tepat dan cepat serta terpercaya. Untuk menjawab
keadaan tersebut, perpustakaan mulai menciptakan sebuah terobosan baru yaitu
dengan menghadirkan koleksi perpustakaan dalam bentuk digital.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan koleksi
digital dan kendala dalam pengelolaan koleksi digital di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Metode penelitian ini menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi kemudian dilakukan analisis data dengan tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koleksi digital di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin dikelola pada sebuah wadah yang
disebut dengan Institutional Digital Repository (IDR). Di dalam Institutional
Digital Repository (IDR) tersebut ada berbagai jenis koleksi digital, seperti
artikel, monografi, laporan penelitian, konferensi-orasi ilmiah, skripsi, tesis,
disertasi, buku, gambar dan teaching resource. Pada pengelolaannya, koleksi
digital di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin terdiri dari
lima tahapan, yaitu perencanaan koleksi digital, pengadaan koleksi digital,
pengolahan koleksi digital, layanan sirkulasi koleksi digital, dan preservasi digital.
Adapun kendala pada pengelolaan koleksi digital adalah kurangnya sumber daya
manusia, bahasa pemrograman yang sulit dipahami, dan penamaan file koleksi
digital yang keliru.
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